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PENERAPAN PEMBELAJARAN AL QUR'AN MELALUI METODE USMANI UNTUK
LANJUT USIA DIMAJELIS TAKLIM MASJID AGUNG KOTA KEDIRI

Amalia Mustikawati.

Abstract, One of the educational activities in Islam is Majlis taklim, which is a flexible and open
educational model. Within the realm of learning methods, the Usmani method stands out. This
method combines three approaches: the Riwayah method, Dirayah, and a teaching model that
promotes effective Quran learning. The purpose of this study is to assess the effectiveness of the
Usmani method employed by the mother's committee of the Taklim Reciting community at the Grand
Mosque in Kediri City for Quranic education, as well as to identify the challenges faced when using
this method. The background issue being addressed is the significant number of elderly mothers who
struggle with reading the Quran and are unfamiliar with the Hijaya letters. The research
niethodology employed is qualitative, involving field research that provides an unbiased description
of the problems encountered. The chairman of the Taklim council and relevant stakeholders serve as
informants and respondents in this investigation. Data collection in this study is conducted through
the utilization of observation and interviews as valuable tools. The ultimate aim of this research is to
make a substantial and meaningful contribution to society, benefiting all groups involved, with a
particular focus on enhancing the accurate and comprehensive study of the Quran.

Keywords: Al-Qur'an learning, Usmani, Majlis Taklim

Abstrak, Majelis Taklim, sebuah kegiatan pendidikan Islam, menggunakan model pendidikan yang
tleksibel dan terbuka yang dikenal dengan Taklim. Dalam model ini digunakan berbagai metode
pembelajaran, termasuk pendekatan Usmani. Metode Usmani memadukan tiga teknik: Riwayah,
Dirayah, dan metode pengajaran yang memudahkan pemahaman Al-Quran. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai keefektifan metode Usmani dalam pembelajaran Al-Quran. Pengurus Majelis Taklim
Kajian Masjid Agung Kota Kediri mengidentifikasi kendala dalam penerapan metode Usmani.
Secara khusus, banyak ibu-ibu lanjut usia yang kesulitan membaca Al-Quran dengan mahir dan
minimnya pengetahuan huruf hijaiyah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut akan dilakukan
penelitian kualitatif atau penelitian lapangan yang melibatkan penjelasan objektif terhadap
permasalahan. Ketua Majelis Taklim dan pemangku kepentingan terkait akan berperan sebagai
informan atau subjek penelitian. Observasi dan wawancara berfungsi sebagai sarana utama
pengumpulan data untuk penelitian ini. Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi yang berarti kepada jamaah, khususnya kelompok yang beragam, dengan tujuan
memastikan bahwa temuan ini memberikan manfaat besar bagi kajian Al-Quran yang akurat dan
bermanfaat.

Katakunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Usmani, Majelis Taklim




I.Pendahuluan

Kegiatan membaca Al-Quran mempunyai arti penting dalam kehidupan umat Islam, tanpa
memandang usia. Hal ini tidak terbatas pada anak-anak atau individu muda, tetapi juga meluas ke
anggota masyarakat yang lebih tua. Bahkan seiring bertambahnya usia, umat Islam yang lebih tua
memahami pentingnya belajar membaca Al-Quran. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memperdalam ilmu agama sejalan dengan ajaran Islam dan membina hubungan yang lebih dekat
dengan Allah SWT. [1]. Efektivitas metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, termasuk dalam perolehan keterampilan membaca Al-Quran. Di antara berbagai
pendekatan tersebut, metode Usmani terbukti sangat efektif untuk pembelajar lanjut usia [2].
Dikembangkan pada masa Khalifah Usman bin Affan, metode ini mengikuti pendekatan yang
sistematis dan bertahap, sehingga memudahkan siswa yang lebih tua dalam memahami tartilan
(tajwid) Al-Qur'an dan menguasai cara membacanya yang benar, sesuai dengan Sunnah. Nabi
Muhammad.

Setiap umat Islam wajib memperoleh pendidikan agama yang mencakup berbagai aspek ibadah,
keimanan, dan akhlak. Pendidikan ini berakar pada ketentuan dan pedoman yang mengatur cara
umat Islam menjalani kehidupannya di dunia ini. Al-Quran berfungsi sebagai sumber pedoman dan
ajaran mendasar dalam iman Islam. Dengan mendalami kajian Al-Quran, seseorang dapat
memperoleh pemahaman komprehensif tentang bentuk-bentuk ibadah lainnya. Oleh karena itu,
wajib bagi setiap umat Islam untuk rajin dan teliti mempelajari Al-Quran. [3]. Ajaran yang
ditemukan dalam Al-Qur'an mencakup banyak prinsip pendidikan yang berpotensi membimbing
individu menuju kehidupan yang berbudi luhur. Sebagai pedoman komprehensif bagi umat Islam,
Al-Qur'an menawarkan panduan yang sangat berharga dalam membedakan mana yang benar dan
salah secara moral. Dengan demikian, ajaran yang terangkum dalam teks suci ini mewakili inti
tuntunan Islam [4].

Al-Qur'an, wahyu ilahi dari Allah, secara bertahap disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui malaikat Jibril. Sebagai Muslim yang taat, kami menyadari pentingnya mempelajari Al-Qur'an
dan menganggapnya sebagai ibadah. Adalah tugas kita untuk memahami makna mendalam di balik
ayat-ayatnya. Untuk mencapai hal tersebut, langkah awal yang harus dilakukan adalah memperoleh
keterampilan membaca Al-Qur'an secara akurat dan tepat guna. Dengan melakukan hal ini, kita dapat
mengungkap kedalaman kebijaksanaannya. Oleh karena itu, kami memahami pentingnya
memprioritaskan perolehan ilmu dalam Al-Qur'an, karena hal ini memiliki urgensi yang sangat besar

bagi umat Islam .[5]




Untuk mencapai hasil belajar membaca Al-Quran yang diinginkan, sangat penting untuk
menggunakan metode yang sesuai. Keberhasilan proses pembelajaran khususnya pembelajaran Al-
Quran sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang dipilih [6]. Pendekatan yang efektif,
khususnya bagi individu lanjut usia, adalah metode Usmani. Dikembangkan pada masa Khalifah
Usman bin Affan, metode ini mengikuti pendekatan yang sistematis dan bertahap, sehingga
memudahkan santri lanjut usia dalam memahami tajwid dan mempelajari cara membaca Al-Qur'an

sesuai dengan Sunnah [7].

Di antara banyak pendekatan dalam mempelajari Al-Quran, metode Usmani menonjol
sebagai alat yang berharga untuk menegakkan integritas Al-Quran. Dengan menggunakan metode
ini, individu dapat berkontribusi aktif terhadap pelestarian dan keakuratan pembacaan dan penulisan
teks suci. Selain itu, metode Usmani juga efektif memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat,

khususnya dalam mengenal Rasm Usmani, pedoman resmi penyalinan Al-Quran.

Pada usia berapa pun, metode Usmani merupakan pendekatan yang cocok untuk
mempelajari Alquran. Metode ini menitik beratkan pada pengajaran pelafalan huruf hijaiyah melalui
kaidah bacaan yang lugas, tanpa makna atau iringan musik. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi
pembelajaran yang cepat dan akurat sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.

Metode pendidikan Usmani menggunakan pendekatan yang khas, dimana siswa terlibat
dalam membaca langsung tanpa perlu mengeja. Setelah itu, mereka melanjutkan latihan tajwid
secara langsung. Kurikulum disusun secara progresif, dimulai dengan konsep yang lebih sederhana
dan secara bertahap berkembang ke konsep yang lebih menantang. Metode ini mengutamakan
teknik bor, menyesuaikan pengalaman belajar agar sesuai dengan kemampuan individu siswa. [9].

Maulida Nisfu Romadona (2021) melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode
Usmani Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas [ Mit Ilhamul Qudus
Klego Jenangan Ponorogo.” Penelitian tersebut menguraikan pendekatan berurutan dalam penerapan
Metode Usmani untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Ustadz tersebut mengikuti
pendekatan tradisional yang mengkategorikan santri ke dalam tingkatan rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur'an mereka. Siswa yang mendapat nilai antara 60-70
tergolong tingkat rendah, sedangkan siswa yang mendapat nilai lebih tinggi dapat melanjutkan ke
tingkat berikutnya. Untuk mengatasi tantangan sifat suka bermain siswa, ustadz memberikan
bimbingan dan apresiasi di setiap akhir sesi, dengan harapan agar siswa berusaha untuk berprestasi
dalam pembelajarannya [10].

Metode yang digunakan saat ini dalam pengajaran Al-Quran kepada lansia di Majelis Taklim
Masjid Agung Kota Kediri belum cukup menarik minat mereka. Namun, penting untuk memastikan

pembelajaran Al-Quran bagi lansia tetap berjalan tanpa gangguan. Oleh karena itu diusulkan
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penerapan metode Usmani dalam pengajaran Al-Quran lansia di Majelis Taklim.[11] . Dengan
diterapkannya metode Usmani diharapkan uji coba ini dapat efektif meningkatkan minat dan hasil
belajar santri lanjut usia yang gemar membaca Al-Quran. Sangat penting untuk mengeksplorasi
penerapan metode ini untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam studi Al-Quran mereka.

Seiring bertambahnya usia, kemampuan kognitif dan fisik mereka biasanya menurun,
sehingga menimbulkan tantangan dalam mengejar ilmu pengetahuan, seperti mempelajari Alquran.
Metode pembelajaran tradisional, yang terutama berfokus pada teori dan mengabaikan kebutuhan unik
orang lanjut usia, sering kali terbukti tidak efektif. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan dan karakteristik spesifik lansia menjadi penting. Salah satu metode tersebut
adalah pendekatan Usmani. [12]

Mayoritas peserta jamaah ibu ibu dalam majelis taklim Masjid Agung Kota Kediri telah
menyelesaikan pendidikan hingga SMP atau SMA, tanpa sempat bersekolah di madarasah atau
pesantren. Hanya sebagian kecil perempuan dalam majelis taklim yang memperoleh gelar sarjana atau
mengenyam pendidikan madrasah. Penerapan metode Usmani bertujuan untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi jamaah haji lanjut usia yang ingin belajar Alquran dengan mudah. Metode ini
menawarkan solusi dengan memungkinkan jamaah mempelajari Al-Qur'an dengan bimbingan yang
tepat dan berpegang pada prinsip-prinsipnya. Kemudahan metode Usmani untuk proses pembelajaran
Al Qur’an bagi MajelisTaklim yang rata rata berusia lanjut adalah Beberapa keunggulan metode

Usmani dibanding metode pembelajaran Al-Quran lainnya untuk orang tua/lanjut usia antara lain:

1. Sistem pengajaran yang digunakan metode Usmani dirancang agar mudah dipahami dan lugas,
menghindari penggunaan ejaan dan lantunan yang berlebihan. Pendekatan ini sangat cocok untuk

individu berusia lanjut, yang kemampuan kognitifnya mungkin berkurang.

2. Menekankan pada kebiasaan membaca. Pendekatan ini mengutamakan pengembangan kebiasaan
membaca secara bertahap, fokus pada setiap huruf daripada terpaku pada maknanya. Metode ini
dirancang agar mudah dipahami oleh orang tua. Dengan dipadu bagaimana belajar tanpa harus
menghafal tajwid langsung diterapkan dalam pembelajarannya dan pembiasaan serta mengenal

sifatul hurufnya sekaligus.

3. Pengorganisasian materi secara logis terlihat jelas, karena pelajaran disajikan secara progresif dari
yang paling sederhana hingga yang paling menantang. Pendekatan sekuensial ini memungkinkan

orang tua dengan mudah menavigasi proses pembelajaran berdasarkan kemampuan mereka sendiri.




4. Menggabungkan berbagai teknik. Pendekatan Usmani dengan mulus memadukan praktik
menghafal, membaca, dan memperoleh pengetahuan, memastikan bahwa orang tua tetap

terlibat dan menyenangkan selama proses berlangsung.

5. Dengan menggunakan pendekatan ini, antusiasme orang tua untuk belajar Al-Quran dapat
diperkuat karena dianggap sebagai metode yang lebih menyenangkan, yang pada akhirnya

akan meningkatkan motivasi untuk memperoleh pengetahuan.

6. Pemantauan kemajuan siswa menjadi tugas yang lebih sederhana bagi guru ketika menggunakan
metode Usmani. Metode ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi secara individual

kemahiran membaca setiap siswa, sehingga memfasilitasi proses penilaian yang lebih efektif.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Implementasi Pembelajaran Al-Qur'an Melalui Metode
Usmani pada Majelis Ibu Taklim Masjid Agung Kota Kediri menggunakan pendekatan penelitian
lapangan. Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian deskriptif kualitatif, yang
secara khusus berfokus pada mendeskripsikan keadaan jamaah dan shalat yang dilakukan oleh para
wanita di Masjid Agung Kota Kediri berdasarkan data faktual yang dikumpulkan di lapangan [13].
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data pokok dan data penunjang. Data pokok
mencakup proses implementasi metode usmani dalam pembelajaran Al Qur’an dan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut[14]. Data ini berupa deskripsi hasil observasi,
catatan lapangan.

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan
data penelitian yang diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan pada saat majelis
taklim wanita di Masjid Agung Kota Kediri. Secara spesifik, serangkaian pertanyaan diajukan
kepada ustadz/ustadazah terkait penerapan metode Usmani. Tujuannya adalah untuk memperoleh
informasi yang tepat dan terpercaya mengenai pelaksanaan metode Usmani, tantangan yang
dihadapi, dan kriteria penilaian yang digunakan ustadz dalam meningkatkan hafalan Alquran.
Investigasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji secara efektif praktik dan prosedur di
lingkungan Majelis Taklim Wanita Masjid Agung Kota Kediri.

Metode Usmani diterapkan untuk mengajarkan siswa cara menghafal Al-Qur'an. Selain
membaca dan menulis, fokus pembelajarannya adalah pada hafalan. Amalan hafalan ini memiliki
nilai praktis yang besar dalam kehidupan sehari-hari siswa karena memudahkan mereka dalam
menjalankan ibadah. Peneliti mengamati dengan seksama seluruh proses pembelajaran hingga

berhasil diselesaikan. Kegiatan yang dilakukan kelas ini serupa dengan kegiatan kelompok lainnya.
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Para santri diawali dengan doa, dilanjutkan ustadzah mengulas materi hari sebelumnya dan

memperkenalkan materi baru, yang kemudian diulangi dan dilanjutkan dengan cara demikian.

III.Temuan dan Pembahasan
Sebagai tempat ibadah, kemakmuran Masjid Agung Kota Kediri diwujudkan dalam pelayanan

Kegiatan ibadah bagi para jamaah berupa kegiatan ibadah Mahdloh maupun Ibadah Ghoiru Mahdloh
secara rutin dan berkelanjutan setiap hari maupun secara berkala sesuai ketemtuan syari’at islam.
Sebagai pusat pembinaan ummat, diperlukan suatu instalasi kegiatan kemamkuran masjid yang
menangani dan melaksanakan kegiatan pembinaan ummat secara umum maupun secara khusus yang
menjadi organisasi pelaksanaan teknis Takmir Masjid Agung Kota Kediri dan sekaligus sebagai

Lembaga Kemakmuran Masjid.

Dalam rangka melayani pembinaan ummat secara khusus bagi kaum ibu di masjid Agung Kota

kediri dan untuk pemgembagan instalasi kemamuran magjid, maka mulai tahun 2004 dibentuk dan
ditetapkan lembaga kemakmuran Magjid yan bernama ” Majelis Taklim Ibu-Ibu Masjid Agung Kota
Kediri ” yang ditetapkan dengan SK Takmir Masjid Agung Kota Kediri Nomor : 028/ TMA/1X/2004

Tanggal 17 September 2004 tentang Majelis Taklim Ibu-Ibu Masjid Agung Kota Kediri.

Metode Usmani dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Majelis Taklim Ibu-Ibu Masjid Agung Kota
Kediri

Metode Usmani, suatu pendekatan komprehensif dalam mempelajari  Al-Qur'an,
menggabungkan tiga metode berbeda: metode Riwayah, metode Dirayah, dan metode membaca Al-
Qur'an. Metode-metode ini disusun secara cermat untuk memudahkan pembacaan Al-Quran bagi
individu dari berbagai latar belakang. Untuk menjamin efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran
dan mencapai tujuan yang diinginkan, penting bagi guru untuk menerapkan strategi dan metode
yang dipersiapkan dengan baik. Mengatasi potensi kendala juga penting dalam memperlancar proses
pembelajaran metode Usmani. Salah satu contohnya adalah mengkaji tantangan yang dihadapi
peserta Majelis Taklim Wanita Masjid Agung Kota Kediri ketika mempelajari Al-Qur'an melalui
metode tersebut. Dengan memahami kesulitan-kesulitan tersebut, pendidik dapat menerapkan solusi
dan inisiatif yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penting untuk menggali potensi
permasalahan apa saja yang mungkin timbul ketika memanfaatkan pendekatan ‘Majelis Taklim
Masjid Agung Kota Kediri’ untuk pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Usmani. Selain itu, perlu

ditonjolkan berbagai strategi dan tindakan yang dilakukan Majelis Ibu Taklim Masjid Agung Kota
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Kediri untuk menyikapi dan menyelesaikan tantangan-tantangan tersebut dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metodologi studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data, peneliti menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dﬁl penarikan kesimpulan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan teknik Usmani dalam amalan
pengajian ibu-ibu yang menghadiri Majelis Taklim di Masjid Agung Terhormat Kota Kediri. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus. Temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa program pengajian untuk ibu-ibu lanjut usia di Masjidil Haram
terdiri dari tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penerapan metode Usmani
terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi ibu-ibu lanjut usia terhadap materi ajar Al-Quran
yang disampaikan [15]. Hasil penelitian mcnunjukk% bahwa tujuan pembelajaran telah berhasil
tercapai melalui pemanfaatan metode ‘Usmani pada Majelis Taklim Ibu-Ibu Masjid Agung Kota
Kediri untuk pembelajaran Al-Qur’an metode 'Usmani. Ketika dihadapkan pada kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran, peneliti segera mencari solusi untuk mengatasinya. Yaitu:

(1) Mengatur peserta majelis taklim berdasarkan kemampuan masing-masing.

(2) Dengan menerapkan sistem “pembelajaran berdasarkan kesiapan dan kemampuan”, seseorang
dapat menerapkan kaidah-kaidah belajar secara efektif. Peserta didik”

(3) Terlibat dalam sistem latih lebih komprehensif yang melibatkan pelbagai latihan membaca dan

menghafal.

(4) Memberi pekerjaan rumah adalah praktik umum dalam pendidikan.

(5) Mengadakan pendalaman di luar jam belajar [ 16]

Selain itu, untuk faktor eksternal, peneliti juga melakukan:

(1) Mengadakan program Hallagah Mu'alimul Qur'an (HMQ).

(2) Membuat jurnal komprehensif untuk guru.

(3) Mengadakan program Pendidikan TarﬁQur'an Metode 'Usmani (PTQMU).

Teori dan temuan penelitian mengenai Metode Usmani dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an

selanjutnya dijelaskan oleh peneliti. Melalui observasi dan wawancara yang cermat, diketahui bahwa

para ustadzah menerapkan berbagai tahapan dalam proses pengajaran metode Usmani pada masa

proses pembelajaran Usmani.Pembukaan Hadroh Fatihah, kami memulai kelas kami dengan doa yang

diﬁbut Fatihah. Apersepsi:

a. Usaha agar santri tenang, senang, dan bahagia dalam belajar.

b. Mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya.

Penanaman Konsep:




a. Menerangkan/menjelaskan mengenai materi pelajaran baru dan memberi contoh.

b. Mengusahakan murid memahami materi pelajaran.

Pemahaman: Latihan secara bersama-sama ataupun kelompok.

Keterampilan.

Penutup:

a. Pesan moral pada murid.

b. Doa penutup.

c. Salam..

Temuan penelitian mcnghaﬁ'lkan kesimpulan bahwa observasi yang dilakukan peneliti selaras dengan
Eori yang telah ditetapkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui Metode Usmani.
Prinsip dasar pembelajaran Metode Usmani yaitu:

Prinsip dasar bagi guru pengajar:

a. Dak-Tun (Tidak Boleh Menuntun) - Metode usmani harus diajarkan tanpa adanya peran
bantuan dari guru, yang hanya berfungsi sebagai pemandu.

b. Ti-Was-Gas (Teliti, Waspada dan Tegas) - Dalam memberikan pengajaran ilmu membaca Al-
Qur'an, seorang guru harus benar-benar memiliki ketelitian dan perhatian karena hal ini akan
menentukan seberapa lancar dan akurat siswa dalam membaca Al-Qur'an.

Prinsip dasar bagi murid:

a. CBSA + M (Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri) - Dalam mempelajari Al-Quran, siswa
dituntut untuk aktif dan mandiri dalam pembelajarannya, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing dan motivator.

b. LSB (Lancar, Benar dan Sempurna) dalam membaca - Tujuan utamanya adalah agar peserta
didik mampu membaca Al-Quran dengan lancar, benar, dan sempurna. Al-Qur'an inilah yang
seharusnya dibaca oleh siswa LBS. Mereka menerapkan berbagai metode pengajaran seperti metode
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, eksperimen dan latihan: dengan cara ini mereka berharap siswa
dapat mencapai tujuan tersebut.

Metodologi alternatif tertentu sering digunakan dalam pengajaran bacaan al-Quran, yaitu:

1. Metode ceramah: Ini adalah kaedah pengajaran yang paling tradisional, dan ia telah wujud
sejak sekian lama. Guru menyampaikan ilmu kepada pelajar sama ada secara lisan atau
ﬂelalui kuliah.

2. Metode demonstrasi: Siswa sendiri tidak melakukan percobaan, melainkan hanya
mengamati apa yang dilakukan guru..

3. Metode eksperimen: Suatu percobaan dilakukan oleh siswa pada suatu benda; prosesnya

diamati dan dicatat oleh mereka. Observasi tersebut kemudian dipresentasikan di depan
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kelas, yang selanjutnya mengevaluasi observasi tersebut seperti yang dilakukan oleh guru.

Cara lain untuk mengkategorikan metode pembelajaran adalah dengan membedakan antara
teknik dan gaya. Teknik belajar mengacu pada metode khusus yang digunakan seseorang dalam
proses belajarnya..

Dalam pembelajaran di Majelis Taklim Masjid Agung, terdapat dua teknik yang diterapkan
dalam Metode Usmani, yaitu:

a. Individual/sorogan: Pembelajaran individual terjadi ketika santri belajar dengan kecepatan
mereka sendiri, biasanya dengan pengawasan guru.

b. Klasikal: Pembelajaran dilakukan secara klasikal, yaitu seluruh siswa belajar bersama-sama.

Penerapan metode-metode tersebut dimaksudkan untuk menjamin keberhasilan terlaksananya
proses pembelﬁ‘aran dengan Metode Usmani. Strategi individu/sorogan digunakan apabila jumlah
santri sedikit. memungkinkan untuk pembelajaran klasikal dan buku Usmani yang digunakan oleh
masing-masing santri berbeda.

Strategi klasikal adalah Pengajaran dilakukan secara bersama-sama oleh sejumlah santri dalam
satu kelompok. Strategi ini bertujuan untuk menyampaikan materi pelajaran secara garis besar,
menyampaikan prinsip-prinsip yang mendasarinya, serta memberikan motivasi dan dorongan kepada
santri untuk belajar.
Untuk menilai keberhasilan santri dalam pembelajaran Alquran dengan Metode Usmani, hendaknya
guru mengadakan evaluasi/ujian keterampilan mengaji setiap santri secara khusus.:

a. Tes pelajaran: Evaluasi santri yang dilengkapi dengan syarat santri harus lancar dan benar (LBS)
dalam membaca dilakukan oleh guru kelas. Tes ini dapat dilakukan kapan saja sesuai dengan
kemampuan santri..

b. Tes kenaikan juz: Penilaian kepala sekolah dalam tes evaluasi kenaikan juz bagi siswa; dengan
strategi individu dan sorogan serta pencrapan klasikal, ditambah evaluasi/tes kemampuan
membaca yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur'an melalui Metode Usmani: semuanya
engarah pada indikator keberhasilan.

Sekolah: (atau guru ahli ynag ditunjuk) . Pembelajaran berbasis juz harus berjalan mandiri dan
mandiri tanpa sistem yang dilembagakan seperti sekolah atau guru yang ditunjuk. Evaluasi
hendaknya dilakukan secara fleksibel ketika siswa merasa siap, setelah menyelesaikan dan
menguasai juz atau modul tertentu yang dipelajari.

(Khotam (penyelesaian) pendidikan Al-Qur'an:

Setelah murid menyelesaikan dan menguasai semua pelajaran/juz, maka murid tersebut telah siap
untuk mengikuti tes/tashih (pemeriksaan) akhir.

Syarat untuk mengikuti tes/tashih akhir adalah:
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Mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil (baik dan benar).
2. Mengerti dan menguasai ilmu tajwid.
3. Dapat melakukan waqof (berhenti) dan ibtida' (memulai) bacaan Al-Qur'an dengan baik.
Setelah murid dinyatakan lulus dalam tes/tashih akhir, maka murid tersebut telah menyelesaikan
pendidikan Al-Qur'an dan siap untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya.
Penerapan Metode Usmani dalam Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Majelis Taklim Ibu-Ibu
Masjid Agung Kota Kediri.

Pada Kelompok pengajian Majelis Taklim Ibu ibu Masjid Agung Kota Kediri menggunakan
pengelompokkan pada kelompok kelompok kecil yang terdiri dari masing masing kelompok
berjumlah 10 yang dibagi menjadi beberapa kelompok , dimana kelompok kelompok tersebut
dilakukan proses belajar mengajar menggunakan metode Usmani dengan terlebih dahulu prosesnya
menggunakan model klasikal dengan membaca dan menghafal dari alat peraga. Setelah itu peserta
didik akan belajar secara sorogan dengan masing masing membaca dari tingkatan jilid dengan para
ustadzah atau pengajar.[17]

Cara terorganisir untuk menyebarkan pengetahuan tentang Metode Usmani. Meliputi
berbagai tahapan seperti mengucapkan salam, membaca fatihah, mengawali shalat di awal
pembelajaran—semuanya bertujuan untuk memotivasi santri dan menanamkan kesiapan
menghadapi ujian. Kelompok terlibat dalam pembelajaran kolektif dan lﬁihan kelompok, sementara
individu berpartisipasi dalam latihan pribadi disertai pesan moral, doa, dan salam. Hasil penelitian
ini berupa temuan hasil observasi peneliti yang disandingkan dengan teori-teori yang ada terkait
pembelajaran Alquran dan dapat diterapkan berdasarkan ﬁngkaian metode pengajaran Usmani. [18].
Dalam menulis Al-Quran, peserta didik dituntut mahir dalam menulis huruf hijaiyah. Guru harus
pandai menulis, khususnya menulis huruf hijaiyah, dan guru harus selalu menjadi pendamping dalam
proses pembelajaran.

Persiapan santri itulah yang harus disediakan. Kesiapan ini mengacu pada kemampuan mereka
dalam menangkap pelajaran dan melaksanakan tugas yang diberikan guru, seperti pekerjaan rumah.
Oleh karena itu, setiap selesai pembelajaran, ustadzah mengevaluasi hasil pekerjaan rumah tersebut.
Seusai “)stingan sesi mengajar, ustadzah— beliau menyampaikan bahwa beberapa tindakan yang
terlihat pada tahap pasca mengajar antara lain:

(a) Menilai pekerjaan peserta didik..
(b) Buat pengaturan untuk pertemuan berikutnya..

(c) Proses belajar mengajar yang telah berjalan perlu dievaluasi kembali.
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Selain itu teknik lain yang digunakan antara lain metode Sorogan, metode klasikal, metode ceramah,
metode tanya jawab, metode praktek dan metode eksperimen. Sebagaimana dijelaskan oleh
Mufarrokah (2009:89), metode demonstrasi melibatkan pcrtunjukaﬁsuatu tindakan atau proses sambil
menjelaskan prosedur yang benar di depan kelas. Di sisi lain, metode eksperimen—sebagaimana
dikemukakan oleh Mufarrokah (2009:97)— mengharuskan siswa melakukan eksperimennya sendiri,
mengalaminya secara langsung, dan menarik kesimpulan sendiri melalui observasi dan analisis. Hal
ini mencakup situasi atau proses yang mereka kerjakan secara mandiri setelah dibimbing melalui
proses tersebut oleh guru tanpa secara langsung memerintahkan mereka tentang apa yang harus
dilakukan. Untuk mengevaluasi prestasi siswa dalam mempelajari Al-Qur'an melalui teknik Usmani,
hendaknya pengajar menguji kemampuan setiap siswa dalam menulis pada titik yang berbeda: pada
setiap sesi dan didokumentasikan dalam buku nilai, penilaian ujian akhir atau tashih. [20]. Sebelum
Prosedurnya mempunyai arti penting: untuk meningkatkan tingkat isi, siswa harus menjalani
serangkaian evaluasi dan penilaian pada awalnya—LKkhususnya pembacaan ayat-ayat pendek Juz
Amma dan doa-doa setelah menyetorkan surat-surat hafalan.

Penerapan Metode Usmani dalam Pembelajaran Mengaji Al-Qur’an Majelis Taklim Ibu-Ibu
Masjid Agung Kota Kediri.

enggunaan metode Usmani dalam pembelajaran tajwid Alquran memberikan peneliti data melalui
observasi, wawancara dan literatur. Temuan ini kemudian digunakan peneliti untuk menguatkan teori
yang sedang dibahas. Hasil observasi mengungkapkan bahwa dalam sesi pembelajaran Usmani,
ustadz melakukan berbagai tahapan khusus yang meliputi: menyampaikan salam, memberikan
bingkisan terkait shalat fatihah, diawali dengan doa di awal pelajaran, memotivasi siswa untuk
menyelesﬁkan pelajaran dengan melalui apa yang telah dilakukan. sebelumnya (dengan contoh) dan
kegiatan kelompok. Latihan individu dibarengi dengan pesan moral ditambah doa dan salam. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendekatan membaca Alquran berdasarkan metodologi Usmani yang
digambarkan melalui tahapan-tahapan khusus yang merupakan proses pembelajaran Usmani yang
efektif menurut [21]. Santri disuguhkan pilihan untuk berlatih menggunakan teknik Jibril atau metode
Latihan. Teknik Jibril, juga dikenal sebagai pelatihan, adalah sebuah pendekatan di mana siswa
terlibat dalam tugas-tugas pelatihan yang memberi mereka lebih banyak kebebasan atau meningkatkan
keterampilan mereka melebihi apa yang telah mereka pelajari. Guru hendaknya memilih model
pedagogi yang memfasilitasi keterlibatan aktif setiap siswa dalam proses pembelajaran. Model lain
yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan kognitif pemecahan masalah (penalaran,
komunikasi, dan membuat koneksi) adalah pembelajaran berbasis masalah [22]., Untuk mengevaluasi

keberhasilan siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Usmani, dilakukan penilaian
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berkala terhadap kemampuan menulis setiap siswa. Hal ini mencakup pendokumentasian hasil
penilaian setiap sesi dalam buku nilai siswa, serta penilaian akhir pada akhir perkul'&han. Praktik
evaluatif seperti ini mempunyai pengaruh yang besar dalam bidang pembelajaran, dan hal ini sejalan
dengan pernyataan Arifin (2009:9-10) yang menyatakan bahwa penilaian pembelajaran adalah suatu
proses yang sistematis dan berkesinambungan yang bertujuan untuk menjamin pendidikan yang
berkualitas.

Nilai yang diperoleh dari penerapan metode ini dicatat berdasarkan kriteria khusus yang
didalilkan oleh komponen yang digerakkan oleh guru dalam lingkungan pembelajaran. Metodologi
pembelajaran Usmani sangat tepat dan bermanfaat bagi pembelajar dewasa yang tertarik mempelajari
Al-Quran. Manfaat ini mencakup peningkatan keterampilan membaca sekaligus menumbuhkan
motivasi di kalangan pelajar—ditambah dengan meningkatkan tingkat konsentrasi dan mencapai

ketenangan pikiran selama masa studi.[23]
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KESIMPULAN

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan:
1. Penerapan Metode Usmani dalam belajar membaca Alquran:
a. Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi ceranwl, tanya jawab, praktek, eksperimen
b. Teknik pengajaran dengan Metode Ottoman meliputi individual dan klasikal
2. Penerapan Metode Usmani dalam pembelajaran menulis Alquran:
a. Materi yang biasanya terdapat dalam persiapan pembelajaran antara lain metode ceramah, sesi
tanya jawab, latihan soal, dan eksperimen.
b. Teknik pengajaran berdasarkan Metode Usmani terbagi dalam dua kategori: individual dan
klasik.
3 Keunggulan penerapan metode Usmani untuk pembelajaran Al-Quran bagi lanjut usia di Majelis
Taklim Masjid Agung Kota Kediri adalah:
Metode Usmani menggunakan sistem pengajaran yang sederhana dengan minimnya penggunaan
ejaan dan nyanyian, sangat cocok untuk orang tua dengan penurunan kognitif. Metode ini
menekankan pada pembiasaan membaca secara bertahap, bukan pada makna. Tujuannya
menyederhanakan pembelajaran bagi orang tua. Dengan mengintegrasikan belajar tajwid tanpa
hafalan, pembelajaran dan pembiasaan huruf dapat dilakukan bersamaan.
Materi disusun secara logis dan jelas mengikuti struktur dari mudah ke sulit, memudahkan orang tua
menyesuaikan pembelajaran. Metode Usmani menggabungkan hatalan, membaca, dan memperoleh
ilmu secara menyenangkan.
Metode ini dapat meningkatkan semangat orang tua belajar Al-Quran karena dianggap lebih
menyenangkan. Guru juga lebih mudah memantau kemajuan siswa secara individu untuk proses
evaluasi yang lebih efisien. Metode Usmani digunakan untuk pembelajaran membaca, menulis, dan
menghafal Al-Quran secara keseluruhan di majelis taklim dengan kombinasi belajar individu dan

kelas.
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